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Kanker serviks merupakan penyakit pada wanita usia subur yang disebabkan olehHuman 
Papiloma Virus. Tanda awal dari kanker ini adalah munculnya lesi. Salah satu cara 
mengetahui adanya lesi prakanker serviks adalah deteksi dini metode Inspeksi Visual Asam 
Asetat (IVA). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor risiko kejadian lesi 
prakanker serviks pada wanita usia subur yang melakukan deteksi dini metode IVA. 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatancase control.Populasi 
adalah wanita usia subur yang melakukan tes IVA di Puskesmas Sapuran pada tahun 2018-
Juni 2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 
sampling berjumlah 126yang terdiri dari 63 kasus dan 63 kontrol. Analisis data ini 
menggunakan uji univariat dan chi square dengan menampilkan risiko dengan Odds 
Ratio (OR) menggunakan hasil Confidence Interval (CI) sebesar 95%.Hasil penelitian 
menunjukkanvariabel yang merupakan faktor risiko adalah tingkat pendidikan (OR = 2,969; 
95%CI= 1,88-7,422), usia hubungan seksual pertama kali<20 tahun (OR = 3,727; 95%CI= 
1,734-7,786), jumlah pasangan seksual>1 (OR = 6,452; 95%CI= 1,368-6,542), usia hamil 
pertama kali<20 tahun (OR = 4,554; 95%CI= 2,116-9,802), jumlah paritas≥3  (OR = 6,4803; 
95%CI= 3,113-14,867), dan status paparan asap rokok (OR = 2,065; 95%CI= 1,005-4,241). 
Dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan rendah, usia hubungan seksual pertama 
kali<20 tahun, jumlah pasangan seksual >1, usia hamil pertama kali <20 tahun, jumlah 
paritas ≥3, adanya paparan asap rokok dan riwayat kanker serviks di keluarga merupakan 
faktor risiko kejadian lesi prakanker serviks di wilayah kerja Puskesmas Sapuran Kabupaten 
Wonosobo. 
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